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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan Hasil penelitian  

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh perbandingan penggunaan 

injector standart dan injector racing brt yang dilakukan pengujuan di bengkel  

IQUITECHE RACING JL. Wijaya kusuma Barat No 3-5 kec.Sooko 

Kab.Mojokerto - jawa timur di dapat hasil analisa data maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

  

1. Pengaruh pengujian injector standart menghasilkan torsi tertinggi yaitu 35.58 

N.m pada putaran mesin 1603 rpm. Sedangkan pengujian daya tertinggi pada 

injector standart yaitu 10.9 HP pada putaran mesin 2974 Rpm. 

2. Pengaruh pengujian injector racing BRT menghasilkan torsi tertinggi yaitu 

30.32 (N.m) pada putaran mesin 1784 rpm. Sedangkan pengujuan daya tertinggi 

injector racing brt yaitu 11.0 Hp pada putaran mesin 3222 Rpm. Pengaruh 

pengujian di atas dapat di simpulkan penggunaan injector racing BRT besaran 

daya yang dihasilkan lebih besar dari pada injector standart. Hal ini dipengaruhi 

jumlah hole injector racing BRT yang berjumlah 8 lubang sedangkan injector 

standart memiliki hole 6 lubang jumlah lubang pada masing-masing injector 

mempengaruhi rasio bahan bakar yang disemprotkan ke dalam ruang bakar. 

 

5.2 Saran 

Terdapat berapa saran penelitian yang dilakukan dapat lebih baik dan 

berguna bagi pembaca. Dan saran yang di peroleh adalah sebagai beriku: 

1. Untuk mengenai penelitian honda Adv 150 cc perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut agar bisa menghasilkan peforma yang lebih baik. 

2. Perlu penambahan jika ingin mendapatkan hasil yang lebih lengkap membutuhkan 

konsumsi bahan bakar yang tinggi. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai dapak penggunaaan incjetor racing 

brt tersebut. 
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